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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Komunikasi telah mencapai tingkat di mana individu 

dapat berkomunikasi dengan banyak individu pada saat 

yang sama dan sepanjang waktu sehingga abad ini dikenal 

sebagai abad komunikasi massa.
1
 Pada dasarnya 

komunikasi massa ialah komunikasi melalui media massa 

( media cetak dan elektronik). Komunikasi massa tidak 

akan bisa lepas dari proses dan peran media massanya. 

Dimana keduanya saling mendukung. Komunikasi massa 

membutuhkan gatekeeper ( penapis informasi atau palang 

pintu) yakni beberapa individu atau kelompok yang 

bertugas menyampaikan atau mengirimkan informasi dari 

individu ke individu lainnya melalui media massa. 

 Dalam proses komunikasi massa disamping 

melibatkan unsur-unsur komunikasi sebagaimana 

                                                             
1
 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 184 
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umumnya, ia membutuhkan peran media massa sebagai 

alat untuk menyampaikan atau menyebarkan informasi. 

Sebelum disebarluaskannya informasi tersebut kepada 

audience, beberapa individu yang bekerja di media massa 

melakukan pengolahan informasi atau biasanya disebut 

sebagai gatekepeer. Jadi, informasi yang diterima 

audience dalam komunikasi massa sebenarnya sudah 

diolah oleh gatekeeper dan disesuaikan dengan misi, visi, 

media yang bersangkutan, khayalak, sasaran dan orientasi 

bisnis atau ideal yang menyertainya.
2
 

  Komunikasi massa yang dikemukakan oleh Bittner 

dikutip oleh Elvinaro yakni Komunikasi massa ialah 

pesan yang dikemunikasikan melalui media massa pada 

sejumlah orang (mass communication is messages 

communicated through a mass media to a large number of 

people).
3
 Dapat diketahui bahwa komunikasi massa harus 

menggunakan media massa. Sekalipun komunikasi 

                                                             
2
 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta : PT Rajagrafindo 

Persada, 2015), h. 6-7 
3
 Elvinaro Ardianto, dkk, Komunikasi Massa Suatu Pengantar Edisi 

Revisi, (Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 2007), h. 3  
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tersebut di sampaikan kepada khalayak yang banyak, jika 

tidak menggunakan media massa maka itu bukan 

komunikasi massa. Media komunikasi yang termasuk 

dalam media massa ialah radio, televisi, surat kabar, 

majalah, film, dan internet.  

  Film meupakan salah satu bentuk media massa 

yang mempunyai peran penting dalam sosiokultural, 

artistik, politik dan dunia ilmiah. Pemanfaatan film dalam 

usaha pembelajaran masyarakat ini menarik perhatian 

orang dan sebagian lagi didasari oleh alasan bahwa film 

mempunyai kemampuan mengantar pesan secara unik 

dimana  berdampak pada perubahan sosial masyarakat. 

Perubahan tersebut disebabkan oleh semakin 

bervariasinya proses penyampaian pesan tentang realitas 

obyektif dan representasi yang ada terhadap realitas 

tersebut secara simbolik serta sebuah kondisis yang 

memungkinkan khalayak untuk memahami dan 

meingintrepetasikan pesan secara berbeda. Film sebagai 

salah satu jenis media massa menjadi saluran bagi 
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berbagai macam ide, gagasan, konsep serta dapat 

memunculkan efek yang beragam dari penayangannya 

yang akhirnya mengarah pada masyarakat.  

  Film dalam pengertian sempit ialah penyajian 

gambar melalui layar lebar.
4
 Adapun pengertian secara 

luasnya ialah serangkaian gambar yang diambil dari 

obyek bergerak, yang kemudian menghasilkan serial 

peristiwa-peristiwa secara bersambung dan berfungsi 

sebagai media komunikasi, media hiburan, pendidikan, 

penerangan serta diiringi dengan unsur ekspresi penguat 

seperti musik, dialog, dan juga warna sehingga mampu 

membuat film itu menjadi serealistis mungkin sehingga 

memperoleh nilai estetika yang sempurna. 

  Film sebagai media dalam pendidikan karakter 

memiliki banyak peran dalam kehidupan sehari-hari, film 

ikut mempengaruhi para penontonnya dimana dapat 

dilihat dari banyak orang yang mengikuti cara berpakaian, 

                                                             
4
 Sri Wahyuningsih, Film dan Dakwah Memahami Representasi 

Pesan-Pesan Dakwah dalam Film melalui Analisis Semiotik, (Surabaya : 

Media Sahabat Cendekia, 2019), h. 1 
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cara berbicara, bahkan gaya hidup sehari-hari. Karena 

dalam menananamkan nilai-nilai karakter tidak hanya 

melalui orangtua, guru, dan lingkungan masyarakat.
5
 

  Film Keluarga Cemara merupakan film yang 

diproduksi ulang oleh rumah produksi film Visinema  

Pictures  pada awal tahun 2019 dari program sinetron 

yang tayang di TVRI yang banyak diminati oleh 

masyarakat pada masanya. Film ini menceritakan tentang 

sekelompok keluarga yang beranggotakan 4 orang yaitu 

Abah, Emak, Euis, dan Ara. Mereka harus menjalani 

hidup yang jauh dari kemewahan, mapan dan harmonis. 

Mereka sekeluarga kehilangan rumah yang mereka 

tinggali karena Abah gulung tikar. Musibah tersebut 

menjadikan mereka berpindah dari Ibukota Jakarta ke 

Bogor dengan keadaan yang sangat sederhana. Abah yang 

awalnya pengusaha sukses beralih menjadi tukang 

bangunan dan serabutan untuk dapat menghidupi 

                                                             
5
  Tika Marwah Dan Nurul Kamalia, „‟Representasi Pendidikan 

Karakter Di Film Dua Garis Biru Berdasarkan Perspektif Thomas Lickona‟‟, 

Prosiding Konferensi Pendidikan Nasional “Strategi Dan Implementasi 

Pendidikan Karakter Pada Era Revolusi Indistri 4.0” ISSN : 2654-8607, 

diunduh pada 12 maret 2021   
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keluarganya. Film keluarga cemara memiliki jumlah 

penonton yang cukup besar yakni 1.683.756 penonton.
6
 

 Film ini juga telah memenangkan beberapa 

kategori seperti Skenario Adaptasi Terbaik dan Lagu 

Tema Terbaik dalam ajang penghargaan Festival Film 

Indonesia 2019 dan Piala Maya 2019 serta kategori Film 

Panjang/Film Bioskop Cerita Terpilih, Penyutradaan 

Berbakat Film Panjang Karya Perdana, dan Tata Musik 

Terpilih dalam pengharaagn Piala Maya 2019. 

  Karena itu peneliti tertarik untuk meneliti 

bagaimana representasi  karakter religius dalam Film 

Keluarga Cemara. Nilai-nilai karakter religius dalam 

sebuah film ini tidak diperlihatkan secara langsung dan 

jelas sehingga harus direpresentasikan. Dimana peneliti 

akan menggunakan analisis semiotika, karena merupakan 

suatu ilmu yang mengkaji sebuah tanda. Representasi 

dalam ranah semiotik merupakan bentuk penggunaan 

                                                             
6
 Rahmatullah Rasyid Winarko, „‟Makna Kasih Sayang Ayah dalam 

Film Keluarga Cemara‟‟, Sahafa Journal Of Islamic Comunication, Vol.2 

No.2, januari 2020, diunduh pada 13 april 2021 
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tanda untuk menggambarkan berbagai bentuk realitas 

yang ditangkap oleh mata manusia. Dari latar belakang 

masalah yang telah diuraikan, maka peneliti mencoba 

untuk mengajukan proposal dengan judul “Representasi 

Karakter Religius dalam Film Keluarga Cemara 

(Analisis Semiotik Roland Barthes)” dengan 

menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. 

 

B. Perumusan Masalah  

  Berdasarkan dari uraian latar belakang yang telah 

dikemukakan, makan rumusan masalah pada penelitian ini 

ialah  

1. Bagaimana makna-makna simbolik karakter religius 

dalam film Keluarga Cemara? 

2. Bagaimana film Keluarga Cemara mendeskripsikan 

karakter religius? 

 

C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini ialah 
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1. Untuk mengetahui makna-makna simbolik karakter 

religius dalam film Keluarga Cemara 

2. Untuk mengetahui deskripsi karakter religius dalam 

film Keluarga Cemara 

 

D. Manfaat Penelitian  

  Adapun manfaat penelitian ini ialah sebagai 

berikut 

1. Secara akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam perkembangan kajian mengenai 

media, khususnya komunikasi massa perfilman jika 

dilihat dari analisis semiotika. 

2. Secara praktis 

Penelitian ini dapat menjadi tambahan 

informasi dan juga dapat memberikan masukan bagi 

para penggiat film dalam merepresentasikan 

permasalahn sosial. Begitu juga bagi masyarakat 

bahwa film dapat menjadi media pembelajaran atau 

pendidikan sehingga masyarakat lebih jeli dalam 

memilih film yang berkualitas.  



 9 

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa karya 

penelitian sebelumnya yang bertema hampir  relevan 

dengan tema yang diangkat penulis, serta menghindari 

adanya tindakan penjiplakan dan juga demi menunjukkan 

keaslian penelitian ini, ialah sebagai berikut : 

  Pertama, penelitian berjudul “ Pesan dalam Iklan 

Unilever 1001 Inspirasi Ramadhan (Studi Analisis 

Semiotika)” yang ditulis oleh Neneng Susilawati, 

mahasiswi program studi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten tahun 2018. Skripsi yang 

ditulis oleh saudari Neneng membahas tentang pesan yang 

diperoleh dari Iklan Unilever 1001 Inspirasi Ramadhan 

yang berjudul “Bersih-bersih 1001 Masjid”. Skripsi ini 

memiliki kesamaan dengan penelitian penulis yaitu sama-

sama menggunakan analisis semiotik Roland Barthes. 

Perbedaannya terletak pada objek dan subjek 

penelitiannya. Penelitian yang dilakukan oleh saudari 
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Neneng Susilawati meneliti tentang pesan yang muncul 

dalam iklan unilever edisi Ramadan sedangkan penulis 

meneliti representasi pendidikan karakter dalam film 

keluarga cemara. Penelitian saudari Neneng menjelaskan 

bahwa pesan-pesan yang muncul dalam iklan tersebut 

secara denotasi ialah bagaimana seorang bapak 

mengajarkan anaknya dalam hal menjaga kebersihan 

masjid dan juga inisiatif sendiri. Adapun makna 

konotasinya ialah kewajiban seorang muslim semata-mata 

bukan hanya karena Allah SWT namun atas kesadaran 

diri sendiri menjaga kebersihan masjid, selalu 

memberikan nasihat yang baik kepada anak dan sesama 

muslim, saling bekerjasama atau gotong royong. Selain 

itu, perbedaannya juga terletak dalam segi  makna 

mitosnya dimana skripsi yang diteliti oleh saudari Neneng 

tidak membahas makna pesan dalam segi mitos hanya 

menggukan Denotasi dan Konotasi 

  Kedua, penelitian berjudul “Representasi Jawara 

dalam Kearifan Lokal pada film Jawara Kidul (Analisis 
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Semiotika Charles S. Peirce)” yang ditulis oleh Fitri 

Chairunnisa, mahasiswi program studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam 

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten tahun 2016. 

Skripsi ini memiliki kesamaan dalam penelitiannya yaitu 

menggunakan analisis Semiotika namun dengan teori 

yang berbeda yaitu teori Charles S. Peirce. Adapun 

perbedaannya ialah objek dan subjek penelitiannya . 

penelitian saudari Fitri menjelaskan bahwa representasi 

kearifan lokal yang dimunculkan dalam film jawara ini 

ialah bukan berarti seorang jawara yang terkenal sakti dan 

menyeramkan dalam menyelesaikan masalah harus 

menggunakan kekerasan, namun mereka hadir 

dikarenakan untuk membela dan menciptakan rasa aman 

dan ketenangan lingkungannya. Sedangkan peneliti akan 

membahas tentang representasi karakter religius dalam 

Film Keluarga Cemara secara Denotasi, Konotasi, dan 

Mitos 



 12 

  Ketiga, penelitian berjudul “Representasi 

Pendidikan Karakter pada Tokoh Yan dalam Film 

Sebelum Pagi Terulang Kembali (Analisis Semiotika 

Charles Sanders Pierce) ” yang ditulis oleh Inge Yulistia 

Dewi, mahasiswi program studi Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa tahun 2015. Penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian penulis yaitu menggunakan 

analisis semiotika dan objek penelitiannya. Perbedaanya 

terletak pada teori yang digunakan yaitu teori Charles 

Sanders Pierce dan subjeknya yaitu film Sebelum Pagi 

Terulang Kembali. Nilai-nilai yang muncul dalam  tokoh  

Yan ialah perilaku Yan yang bertanggung jawab, jujur, 

kerja keras dan peduli terhadap sosial yang dimunculkan 

melalui sikap, perilaku dan dialog yang disampaikan 

pemainnya. Sedangkan peneliti akan meneliti repserentasi 

karakter religius yang muncul dalam Film Keluarga 

Cemara dengan menggukan teori semiotik Roland 

Barthes. 
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F. Kajian Teori 

1. Representasi 

  Konsep Stuart Hall menurut Sri wahyuningsih 

mengenai proses representasi media ialah konsep 

encoding/decoding yang menjelaskan bagaimana 

proses sebuah peristiwa dImaknai oleh media maupun 

khalayak media.
7
 Hall mengatakan, proses encoding 

media terhadap suatu realitas tidak terlepas dari aspek-

aspek ideologi, baik yang bersifat instutisional, 

personal, maupun aspek-aspek yang berkaitan dengan 

kondisi sosio-kultural. Nilai-nilai akan digunakan 

seseorang memberikan penandaan terhadap suaru 

peristiwa. Dalam konsepsi Hall, peristiwa yang telah 

ditandai tersebut kemudian diarahkan untuk memiliki 

tingkat kessesuaian yang baik ketika diterIma dan 

dipahami oleh khalayak. Apa yang dImaksud dengan 

kesesuaian pada proses penerImaan (decode) dalam 

                                                             
7
 Sri Wahyuningsih, Film dan Dakwah Memahami Representasi 

pesan-pesan dakwah dalam film melalui analisis semiotik, (Surabaya : Media 

Sahabat Cendekia, 2019), h. 47-48 
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konsepsi hall ialah adanya pengaruh, baik berupa 

masukan, hiburan, instruksi, atau ajakan yang tentu 

saja memiliki kompleksitas aspek-aspek perseptual 

dalamnya yang bersifat kognitif, emosional, ideologis, 

atau konsekuensi perilaku lainnya. 

  Representasi menurut Stuart Hall mengandung dua 

pengertian yaitu, pertama, representasi mental ialah 

konsep tentang sesuatu yang ada di kepala kita 

masing-masing atau disebut juga peta konseptual. 

Representasi mental ini membentuk sesuatu yang 

abstrak.  

  Kedua, representasi bahasa, representasi bahasa 

berperan penting dalam kontruksi makna. Konsep 

abstrak yang ada dalam kepala kita harus 

diterjemahkan dalam bahasa yang lazim, supaya kita 

dapat menghubungkan konsep-konsep dan ide-ide kita 

tentang suatu tanda dan simbol tertentu.
8
 

                                                             
8
 Gita Aprianti, “Kajian Media Massa : Representasi Girl Power 

Wanita Modern Dalam Media Online ( Studi Framing Girls Power Dalam 

Rubrik Karir Dan Keuangan Femina Online)”, Jurnal The Messenger, Vol. 11, 

No. 2 Edisi Januari 2011, hal .16, diunduh pada 15 April 2021 
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  Proses pertama memungkinkan kita untuk 

memaknai dunia dengan mengkonstruksi seperangkat 

rantai korespondensasi antara sesuatu dengan sistem 

„peta konseptual‟ kita. Dalam proses kedua, kita 

mengkonstruksi seperangkat rantai korespondensasi 

antara „peta konseptual‟ dengan bahasa atau simbol 

yang berfungsi merepresentasikan konsep-konsep kita 

tentang sesuatu. Relasi antara „sesuatu‟, „peta 

konseptual‟, dan „bahasa/simbol‟ ialah jantung dari 

produksi makna lewat bahasa. Proses yang 

mengubungkan ketiga elemen ini secara bersama-

sama dinamakan representasi. 

  Dengan demikian representasi ialah proses sosial 

dari representing sekaligus produk dari representing 

itu sendiri. Representasi merujuk pada proses maupun 

produk dari pEmaknaan tanda. Representasi ialah 

konsep yang digunakan proses sosial pEmaknaan 

melalui sistem penandaan yang tersedia, seperti 

dialog, video, film, teks, fotografi, dan sebagainya.  
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2.  Pendidikan Karakter  

Secara etimologis, kata karakter berasal dari 

bahasa Yunani, eharassein yang berarti “to engrave”. 

Kata “to engrave” itu sendiri dapat diterjemahkan 

menjadi mengukir, melukis, memahatkan, atau 

menggorekan. Arti ini sama dengan istilah “karakter” 

dalam bahasa inggris (character) yang juga berarti 

melukis, mengukir, memahatkan, atau menggoreskan. 

Dalam bahasa Indonesia Sendiri “karakter” diartikan 

sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 

pekerti yang membedakan seseorang dengan yang 

lain. 

Secara terminologis,  menurut Thomas Lickona 

dikutip  Suyadi karakter didefinisikan sebagai “A 

reliable inner disposition to respond to situatiosn in 

morally good way.” Selanjutnya, Lickona 

menyatakan, “Character so conceived has three 

interrelated parts : moral knowing; moral feeling; and 

moral behavior.” Karakter mulia (good character) 
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mencakup pengetahuan tentang kebaikan (moral 

knowing) yang menimbulkan komitmen terhadap 

kebaikan (moral feeling), dan akhirnya benar-benar 

melakukan kebaikan (moral behavior). Dengan 

demikian, karakter mengacu pada serangkaian 

pengetahuan, sikap, motivasi, serta perilaku dan 

keterampilan. 
9
 Kata „karakter‟ diartikan sebagai  (1) 

watak atau tempramen yang menjadikan seorang 

pribadi berbeda dengan orang lain atau orang pada 

umumnya; (2) sifat mental dan perilaku (etika) yang 

menjadi ciri khas seseorang pribadi, sekelompok, atau 

sebuah bangsa. Karakter juga sering disamakan 

dengan „kepribadian‟ seseorang yang membedakan 

antara manusia yang satu dengan yang lain atau antara 

manusia atau pribadi yang memiliki keutamaan dan  

yang tidak memiliki. Karakter yang melekat dalam 

diri seseorang tidak „statis‟. Artinya, bisa saja 

seseorang yang semula ialah baik, tetapi dalam 

                                                             
9
 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2013),  h. 5 
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perkembangannya berubah menjadi buruk atau kurang 

baik. Terdapat tiga kelompok besar nilai yang harus 

dilestarikan dan dihormati dalam kehidupan manusia, 

yaitu sebagai berikut 

a. Nilai-nilai personal, seperti berkeyakinan, 

konsisten, tetapi tidak kaku, jujur, arif 

bijaksana, berani, kreatif, sederhana, rasa ikut 

memiliki, bertanggung jawab, menghrgai, 

mendengarkan orang lain, dan toleran. 

b.  Nilai-nilai sosial, seperti ikhlas, peka, adil, 

bertanggung jawab, rela berkorban, dapat 

berbagi, tahu berterimakasih, toleran, pemaaf, 

bersikap persaudaraan, kekeluargaan, terbuka, 

lemah lembut, mampu berempati, kedamain , 

dan mendengar dengan empati. 

c. Nilai-nilai cinta alam atau lingkungan hidup, 

seperti komitmen terhadap lingkungan hidup 

dan kelestariannya pada umumnya, komitmen 

terhadap pembangunan berwawasan 
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lingkungan, dijiwai oleh solidaritas dengan 

sesama manusia juga generasi mendatang, baik 

dalam pemeliharaan lingkungan hidup, maupun 

pendayagunaan kekayaan alam.  

Dengan demikian, pendidikan karakter 

merupakan usaha penanaman nilai-nilai sosial dalam 

diri individu. Artinya nilai-nilai itu harus dialami dan 

dipilih secara bebas oleh individu untuk kemudian 

dihayati dalam kehidupan mereka sehari-hari 

sehingga menjadi karakter dan identitas bagi diri 

mereka.
10

 

3. Film 

Film ialah suatu bentuk komunikai massa 

elektronik yang berupa media audio visual yang 

mampu menampilkan kata-kata, bunyi, citra, dan 

kombinasinya. Film berperan sebagai sebuah sarana 

baru yang digunakan untuk menyebarkan hiburan 

                                                             
10

 Tim Sanggar Pendidikan Grasindo, Membiasakan Perilaku Yang 

Terpuji Sebuah Pengantar Untuk Pendidikan Karakter,  (Jakarta : PT 

Grasindo, 2010), h. 2-3 
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yang sudah menjadi kebiasaan terdahulu, serta 

menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama, lawak, 

dan sajian teknis lainnya kepada masyarakat umum. 

Film mempunyai dampak tertentu terhadap penonton, 

seperti dampak psikologis dan dampak sosial. 

Secara garis besar, film dapat dibagi 

berdasarkan beberapa hal. Pertama, film berdasarkan 

media yaitu layar lebar dan layar kaca. Yang kedua, 

film berdasarkan jenisnya, yaitu fim nonfiksi dan film 

fiksi. Film nonfiksis dibagi menjadi tiga, yaitu film 

dokumenter, dokumentasi dan film untuk tujuan 

ilmiah. Film fiksi dibagi menjadi dua jenis, yaitu 

eksperimental dan genre.
11

 

Sebagai seorang komunikator sangat penting 

untuk mengetahui jenis-jenis film agar dapat 

memanfaatkan film tersebut sesuai dengan 

karakteristiknya. Film dapat dikelompokkan pada 

                                                             
11

 Handi Oktavianus, “Penerimaan Penonton Terhadap Praktek 

Eksorsis di dalam film  Conjuring”, Jurnal e-komunikasi vol.3, No. 2 tahun 

2015, hal. 3 , diunduh pada 15 April 2021 
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jenis film cerita pendek, film berita, film cerita, film 

dokumenter, film kartun,  film cerita panjang, profil 

perusahaan, iklan televisi, program televisi, video klip, 

film non cerita. 

4. Analisis Semiotika Roland Barthes 

Roland Barthes dikenal sebagai salah seorang 

pemikir strukturalis yang mempraktikkan model 

linguistik dan semiologi Saussurean. Ia merupakan 

intelektual dan Kritikus sastra Perancis yang ternama, 

eksponen penerapan strukturalisme dan semiotika 

pada studi sastra.
12

 

Barthes sendiri menambahkan studinya 

tentang tanda ialah peran pembaca. Konotasi, 

walaupun merupakan sifat asli tanda, membutuhkan 

keaktifan pembaca agar dapat berfungsi. Barthes 

secara panjang lebar mengulas apa yang sering disebut 

sebagai sistem pemaknaan tataran ke-dua, yang 

dibangun di atas sistem lain yang telah ada 

                                                             
12

 Alex sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2003),  h. 63 
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sebelumnya. Sistem ke-dua ini oleh Barthes disebut 

dengan konotatif, yang didalam mitologisnya secara 

tegas ia bedakan dari denotatif atau sistem pemaknaan 

tataran pertama. Melanjutkan studi Hjelmslev, Barthes 

menciptakan peta tentang bagaimana tanda bekerja: 

Tabel 1.1 

Peta Tanda Roland Barthes :  

1. Signifier 

(penanda)  

2. Signified 

(petanda) 

3. Denotatif sign (tanda denotatif) 

 

4. Connotative 

signifier (penanda 

konotatif) 

5. Connotative 

signified 

(petanda 

konotatif) 

6. Connotative sign (tanda konotatif) 

Sumber : Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 69 

Dari peta diatas terlihat bahwa tanda denotatif 

(3) terdiri atas penanda (1) dan petanda (2). Akan 
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tetapi pada saat bersamaan, tanda denotatif ialah juga 

petanda konotatif (4). Dengan kata lain, hal tersebut 

merupakan unsur material : hanya jika anda mengenal 

tanda “singa”, barulah konotasi seperti harga diri, 

kegarangan, dan keberanian menjadi mungkin.
13

 

Konotasi ialah istilah yang digunakan Barthes 

untuk menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini 

menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda 

bertemu dengan perasaan atau emosi dari pembaca 

serta nilai-nilai dari kebudayaannya. 

Konotasi mempunyai makna yang subjektif 

atau paling tidak intersubjektif. Dengan kata lain 

denotasi ialah apa yang digambarkan tanda terhadap 

sebuah objek, sedangkan makna konotasi ialah 

bagaimana cara menggambarkannya. 

Pada signifikasi tahap kedua yang 

berhubungan dengan isi, tanda bekerja melalui mitos. 

Mitos ialah bagaimana kebudayaan menjelaskan atau 

                                                             
13

 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi………….., h. 69-70 
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memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala 

alam. 
14

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini memilih metode 

penelitian Kualitatif. Pendekatan kualitatif lebih 

menekankan analisisnya pada proses penyimpulan 

deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap 

dinamika hubungan antarfenomena yang diamati, 

dengan menggunakan logika ilmiah. Penelitian 

kualitatif deskriptif melakukan analisis hanya sampai 

pada taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan 

menyajikan fakta  secara sistematik sehingga dapat 

lebih mudah untuk difahami dan disimpulkan. 

Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan 

mengambarkan secara sistematik atau akurat fakta dan 

karakteristik mengenai bidang tertentu. Penelitian ini 

                                                             
14

 Indiwan Seto Wahytu Wibowo, Semiotika Komunikasi Aplikasi 

praktis bagi penelitian dan skripsi komunikasi, (Jakarta : Mitra Wacana Media, 

2013),  h.22-23 
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juga fokus pada analisis semiotika, yang merupakan 

ilmu dalam tanda-tanda yang ada didalam suatu 

objek.
15

  

Analisis semiotika merupakan salah satu 

penelitian yang dapat dikelola dengan menggunakan 

kualitatif. Analisis Semiotika yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah analisisnya Roland Barthes. 

Roland Barthes dikenal dengan seorang pemikir 

strukturalis pengikut Saussure. Teori yang dikenal 

dengan “Two Orders of Signification”. Roland 

Bathers merancang sebuah model proses negoisasi, 

ide pEmaknaan dan interaktif. Teori ini ialah ide 

tentang dua tatanan signifikansi yaitu denotasi dan 

konotasi. Berdasarkan pembagaian teori ini dibagi 

menjadi 3 tahap antara lain : 

1. Denotasi 

Denotasi merupakan hubungan ekplisit  

antara tanda dengan realitas dalam pertandaan. 

                                                             
15

 Alex Sobur, Semiotika…….., h. 15 
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Artinya kedudukan denotasi sebagai makna 

awal dari sebuah tanda, teks dan sebaginya. 

Denotasi merujuk pada apa yang diyakini akal 

sehat (common sense) dan makna yang teramat 

dari sebuah tanda.  

2. Konotasi  

Konotasi merupakan salah satu dari 

tiga cara kerja tanda ditahap kedua signifikasi 

tanda. Konotasi menjelaskan interaksi yang 

terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan 

atau emosi dari pengguna dan nilai 

kebudayaan serta ideologi. Barthes 

menjelaskan bahwa faktor utama dalam 

konotasi ialah penanda tanda konotasi. Barthes 

berpendapat bahwa dalam foto setidaknya ada 

perbedaan antara konotasi dan denotasi akan 

tampak jelas. Artinya denotasi ialah apa yang 

dilihat difoto sedangkan konotasi ialah 

bagaimana proses pengambilan fotonya.  
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3. Mitos 

Mitos merupakan cara yang kedua 

dalam cara kerja tanda yang digunakan pada 

kata-kata yang menunjukkan ketidakpercayaan 

penggunanya. Barthes menggunakan mitos 

sebagai orang yang mempercayainya. Mitos 

ialah sebuah cerita dimana suatu kebudayaan 

menjelaskan beberapa aspek dari realitas atau 

alam. 
16

 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian yang dilakukan pada Film 

Keluargaa Cemara ini yaitu berupa pemutaran film 

dan peneliti terlibat langsung dalam penelitian untuk 

menganalisis isi dari film tersebut, karena penelitian 

ini merupakan penelitian Analisis semiotika deskriptif 

kualitatif maka lokasi penelitian tidak dilakukan 

seperti peneliti lapangan.  

                                                             
 

16
 Ardhina Pratiwi, “Representasi Citra Politik Hary Tanoesoedibjo 

(Studi  Semiotika Roland Barthes Dalam Video Mars Partai)”, Profetika 

Jurnal Komunikasi Vol.11 No.2 Oktober 2018,  h. 21-22 
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3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini berupa orang, tempat 

atau benda yang diamati sebagai sasaran dalam 

melakukan penelitian, serta objek penelitian yaitu hal 

yang menjadi sasaran dalam melakukan penelitian, 

dalam penelitian ini: 

a. Subjek yang digunakan didalam penelitian ini 

ialah Film Keluarga Cemara. 

b. Objek yang digunakan di dalam penelitian ini ialah 

12 adegan yang berhubungan dengan nilai-nilai 

karakter religius dalam Film Keluarga Cemara 

diantaranya Scene ke-20 menunjukkan karakter 

yang bertanggung jawab, Scene ke-123 

menunjukkan karakter jujur, Scene ke-50 

menunjukkan karakter kerja keras, Scene ke-62 

menunjukkan karakter suka menolong , Scene ke-

73 menunjukkan karakter beriman dan bertakwa, 

Scene ke-43 menunjukkan karakter 

bersahabat/komunikatif, Scene ke-142 
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menunjukkan karakter percaya diri , Scene ke-56 

menunjukkan karakter sabar, Scene ke 121 

menunjukkan karakter kasih sayang, Scene ke-106 

menunjukkan karakter sopan dan santun , Scene 

ke-137 menunjukkan karakter menepati janji, dan 

terakhir Scene ke-97 menunjukkan karakter 

meminta maaf  

4. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data ialah berbagai cara 

yang digunakan untuk mengumpulkan data, 

penghimpun, pengambilan menjaring data penelitian. 

Peneliti melakukan observasi yang tidak langsung 

yaitu dengan menyaksikan dan menyimak film 

Keluarga Cemara yang sudah diunduh lalu dianalisis 

makna-makna yang terkandung dalam film tersebut 

dengan menggunakan teori semiotik Roland Barthes.  

5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, menggunakan teknik 

analisa data kualitatif yang menggunakan data-data 
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yang terkumpul dalam riset ialah data kualitatif. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

Analisis Semiotika. Dalam penerapan metode ini 

mengumpulkan keterangan dari isi komunikasi yang 

disampaikan dalam bentuk lambang. menekankan 

pada signifikan yang muncul dari pertemuan pembaca 

antar pembaca dengan tanda-tanda dalam film 

tersebut. 
17

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

teori dari salah satu tokoh dalam ilmu semiotika yaitu 

Roland Barthes. Bartes mengembangkan semiotika 

menjadi dua tingkatan pertandaan, yaitu denotasi dan 

konotasi yang menghasilkan makna eksplisit dalam 

film Keluarga Cemara yang menjadi objek 

penelitiannya.  
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 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : 

Alfabeta, 2017), h. 188 
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H. Sistematika Pembahasan 

 Untuk mempermudah proses penelitian ini, 

peneliti membagi menjadi lIma bab, dengan sistematika 

sebagai berikut : 

 Bab I Pendahuluan yang berisi Latar Belakang 

Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori,  Metode 

Penelitian, Dan Sistematika Pembahasan. 

 Bab II Kajian Teoritis yang berisi tentang 

Pengertian Film, Jenis, dan Karakteristiknya, Peran Film 

Sebagai Media Edukasi, dan Pengertian Semiotika serta 

Mitologi Roland Barthes 

 Bab III Sekilas Gambaran, Profil Film Keluarga 

Cemara, Sinopsis Film Keluarga Cemara, dan Tokoh-

Tokoh dalam film Keluarga Cemara. 

 Bab IV Representasi Karakter Religius  Dalam 

Film Keluarga Cemara, yang meliputi makna-makna 

simbolik dan deskripsi karakter religius dalam Film 
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keluarga Cemara dengan pendekatan Semiotik Roland 

Barthes. 

 Bab V Penutup, yang berisi tentang kesimpulan 

dan Saran  

 


